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: -IWANITA DAN HAK WARES

SERTA HAK PEMILIKAN MENURUT HUKUM
"-‘Z'POSITIF DIINDONESIA

'--Oieh Sltg_Patlmah Yunus, SH

< ¥ Indonesia dewasa ini hcium add lJ ud -
Undang, huwdris‘m MNasional sehmggd {idlam'
prakick b u tag,.i sistim hokum | :
har‘mﬁdn erikuiini l]}L‘ﬂ"Uldllnll} _
wanita ‘dajam Hokum Kewarisan Adit, Hokum
Zhewarxsan Islam dan Hukum Kewarivan mcnurm'

Kitub Undang-Undang Hukem Perdata
bagtan akhir dari tulisan ini diketengahks
ustha-usaha yang pernah dilakukan kea

bentuknya suaty Undang-Undang | Kewaris
stonal, dianlaranya mengenaj haHmi yan
menjadi kesepakatan dan hag_,:‘m hdg.,hiﬂ ifimnva
dari suaty rancangan yang belum mcmpero!eh
kehulatan pendapat. -

PENDAHULUAN
Kedudukan wanine dalam masynrakit ditinjau dari segi hukun, wanila dan pria
mempun yai hak dan kewajiban berdasarkan peratumn hukum [}L)blllf (hukum ycmgc

berlaku} dewasa ini. .
Pada waktuini Hukum Wasis dan Pewarisan vang mwcmukdn “hak wans” dcm
“hak pemilikan” bag waniz masih bersifat plurl (majernuk ), :
Kemajemukan ini terjadi karema di Indonesia dewasa ini belum adanya Un{idnl’
Undang Hukum Waris Nasiona| yang berlakubagi seluruh wa rga négara Endom_su

Schubungdndengan belum adanya Undang Undang iuscbul di indoru.ma r.hbn,r—
lakukan 3 (liga) sistem hukum kewarisan schaga: berikut : A
L Hukum Kewarimn Adat B
IL Hukum Kewarisan Islam :
HLHukum Kewarissn menurut Unddnu Undgng Hukum. Perdata :
Ketiga sisem Hukum Kewarisin ini berlaku di Indonesia berdasarkan Pasal 131
1.5jo Pasal !3461\/;112lnd39chu Staatregeling (1.S)jo Pasal 163 1.8 (Undang Undang
Susunan Kemtnegaman Pemerinm b Hindia Belanda duly),
Kewentuan- kucmuan berlakunya Hukum Waris tersebut adalah seb Jg&z bcr:kul
1. Untuk warga ﬂLg“ll’“i Indonma \5]: pada prinsipnya diberlakukan Hu}\um Waris
Adat.
2. Untuk wamra negam Indunesia Asli yangbermagama Islam diberbagaidacrah pada
vmumnya berlaku Hukum Wars Ilam.




2 teriil ma upua aon: ma riik dars gcnuasx y'mu catu kcpada ah);;_ﬂ
'ang dapal dgabarkm melaluiazas-azas Pewaris nnya. sebagai berikut :

~an/ketetapan Hukum vang bersifat konkrit,
b.-Sistem Pewarisan sangat dipengaruhi oleh struktur kamaeyamlsamn setunpa[ it

m:Adat ¢q: Huk, um Warisnya terdiri atas azas dan-norma: besum kcputus-_ :

e Proses. Pewarisin dapat dlmulm s.,_;ak pemxilk haria masih hidup ssmpai SE&UdIlil e i

ia -manmgrrai jadl kematlan

) ubaha_n fundament] dalam.. pross te Tl
d. Tlddkdxheml ”hab' h” k(,pld i3 3& mt scdxanya mumrts sehmggc; pcmbenan-'

. L.penting. semfm htdup SCSCOm DY pada azdsnya” d:arukan schagal pewarisan.

~e. Fungsi Pew*irmn yang ‘essensial alah ; pembenan bc,kai dagar, lndup (terutama .

'_'materui} bagi kelwnrpa dan kembat = : :

onng (pcmns) tlchk dkan ;mmmbull\an ptr-‘ o

f Penerumndanpenuahhan1tudap&tmengaalbaikan p{,mbayaﬁ dapatpula mem-‘ _ a2

perabankan-keutuhan harta untuk Sementara’ amupun Antuk” sz,terusnya
ks g.f-Penﬂeruaﬁ ”wansm” mencakup haria materukmaupun m)n mdtemt(anmm Eam :
- xNama; gdar status;: “pusaka,dly e :
'h.--i.:Pada azasnya Pewarisn itu berjalan/menurut garis mcnurim
i Tedapmt, Lembagn Hidup Wans/Penggannan Tcmpat P
SlS(Em Pewansan Adat o

Dakam letem pewarzsa nnya huh um adat m(,n;:ena! 3 (tnga) cabang sxstem

i. Sastem pewar;san Indmdual vang membenkan hak TEWATIs SeCara peromngan
kepada para : ahli wa r;s sebagatmam £erdapa£ anta;a laindi Jawa Tanah Baiak,

_ : pada azasnyﬂ, mewa_ubkan para:. ahf: warISg;-gg.
: mengelola har}:a penmg,gaianseca' bersima-san arta peninggalan ini disebut
Harm Pusika, vang tidak boleh'd;baga bag;kan secara mdw:ciuai pem;t;knya,..:
: "ftuapxbolehdlbaﬂi -bagikan hany ptmakarannva saja. Sisiemf scbutterdapatm
'Mzmngkabau Ambon’ dan Minahasa, ° :
3.jSlstem Pewarimn Mayozat vang: pada azas ya_ merupakan 51stem pewar!san__‘_
dimand’ #'a'neberhaistunggatmewanspadasaat enanggalnyasxpcwansadalah .
Anak terwayang “hidup. :
a Mayomiakxu}a lu (contoh dnlam masyara kat Bai: yangs berhak mewansacia!ah







mu}ghdaung,kan nnva k pada )
_dxsebut sistem’ PamEmea yang s beralib- ahh (

ung Rejang). i .
fatri neal-yanu nu,mmbulkan cian suku sepertl d; Mmangkabau dimana’ set
' i ya karenaittiat

keluarga Smmi,

Dalam masy.imim Bxhueral/ _ ;

_makagandama bukana arssalmarhum suammya ia uqu mewansdarlh A
andan_hwria nbadl lamnva darﬁ smmmyﬁ, tt,iapl 1a (janda) tt_rsebutbes

2 'anda fanpa c.lﬁk ”da;m menﬂuasal” harta gono gxm termbut sampa; i _memngs_z
i nak. maka janda buhak

| .':h:du' e amk-ar;aknya mmmlanak—anahnya dcwa"s'a/mencar' g

i IL Hukum }(ewansm lam R : >
Hukum klam sebagm hukum yang bersumbu" poi\o%_ kepada Al Qumn Hacixs
_ 'Nabx Q;yas (analog) dan Ijma’ (kesamaan pendapat), inaka Hukum Wans dapat_
__d:mm uskan sebagai “permngkat ketentuan Hukum yang mengatur pembagmn haria
21 keka) yaan yang dimiliki seseoang pada wa ktuia. memnuga! dunia” Dari ketemwmn
: ketentuan huk um erssbut da;}n dijabarkan azas- AZAS ?ewaﬂsan sebagzu berikut’;
~a, Di dalam Hukum i{ewarxsan Islar, ahli waris terbag: dua; ﬂoloxman vakn: Ahh___ o
.Wans Ashabah anafss dan ahil Wans Dzaw:l Furml Ahh w is:Ashabah

at dan flhak bapak yang 1anrrsung enjadi ‘Ashab

tan;a disebablan oleh omng fain.. —

b, “Ashabah Binnafsi tcrdm dar; T
) Anak lakidaki D DL T e
2) Cuculakidaki danmak lki-laki ke bawah menurutgans menurun asal sa;a-}:-:'_'.’-- G
- pernlianaya masih terus lam-lalu . : AR LT v
3y Bapak N G ,

4 Ka}\ek {Datuk)dan flhakbapakdan teruskeaias, isaja pertahann A

-







(seperdelamman) |

7';/.'3 (dapertiza) |/

w12 '(augpgmg;s;

- 2/:, (duapertigd) 1

1. __‘:ibu menda;m Se;)emug b!ld : 1/3 (Seperuga)

. ;.amknya yang: memnggai nu

L Calu dmhdak memptmya: _
" saudam/lakidakia@n g per- o
" empuan yang selumdung, I
ciyang: sebapakatau yang
R Dua oranc saud‘,m aiaulebih 1/3 (sepertiga . Al Quran An

o (lakidakiatan p@rempuan) L R R
Cvangoeeibu. o







:_."Apabxia 'ahh w&nsnya snudam perempuan sekandung-{seomng atap, lebth) o

danamk ;}erempuan (seomng ataulebih), atan saudan, perempuan sekan-

N dunc dancmuperempuan(seomngatauﬁebzh), maka: saudara perempuan

'-.men_;ach Ashabah Maalghoxr” sésuclah ahli waris yang. Iam mengambil

bagran masing-masing serm s;smya men_;ad: bagmn untuk mudara perem~ o
. puan. tersehut. sy o g

b)Sauiam perempuan sebapak o

: ..-Apabx]a ahh Wansnya mudara perempmn sebam;{(secmngasauieblh) dan SO

x "'"”Ashabah Bx]ghoxr :

&iak Waris bagi Wamta dahm Hukum Wans Islam . _ _ ; .

B 1 _d'lam ayat-ayat. aI Qur-_ engenii kewansan 1n1 Eian dltetapkan"dalam
: ayat«ayat pastz yang o memuat ketﬂntuan-ketentuan pokok. - - :







karena lxnvimpu:ﬂn B
i yu ny '-lldd}\ ‘dibenarkar

4; pdda hd%\ekamya menaatm e |
: ﬂ& dltmgmikan st maubtsem S

17 Pevansan hanyd tefjadi karena kematian, schingga hara pmmug,aian baruhh' _
- 'terb uka bx:sudah s pewans mcnmgmal dunia. sedang’ ahli warisnya. harus mamh_ TR







12 _Cara memperoleh WATISIN mehim sumt msxat (Ab 'lesmmento)
il Sunt wasiat atay eskament ialah suatu pernyataan dari seseomng Eentang am S
- tyang dikehendaki setelah fa meninggal dumia.
Pada azasnva suatu pernyaaan yang demikian adalah keluar dari salab saw .
pibak sua (eena_]dlg) dan S(“,Elap wakiu dag}at digrik lagi oleh yarw membuat- _' ':; L
S TNVE. .
. -'Berddsarkdn pasai 874 BW (KUH P«,rdata) menyebutkan arth wasiat atag -
testameni sudak mengandung suatu syart babwa isi pernyaaan itu tidak boleh -
o Y __ben;enmngandengan Undang-Undang. Salah st "pembatasan penting” misal-
. nya Legitieme partie yaitu: Bagian warisan yang sudah ditetapkan menjadi hak
para ahli waris dalam garis lurus dan tidak dapat dihapuskan oleh omng yang
.menangaikan warisan (BW pasa 913)

Hak Waris bagi Waniia menurut BW (Kimb Undaﬂg Undang Hukum =
iPerdata) o
Bila omng yang meninggal dunia tidak membuat esament, maka dalam Undanu
Undang Hukum Perdata (BW) duetapkan pembag,lan warisan: bmkut '

1 _,_.Yang pcriamd berhdk menda;xit warisan yaltu suami-atawistri dan amk—amk
L. YADE masing-masing berhah menda;m baglan yang Sma }umlahnya (pasal 852
BW).
2. Bilaahli warisdalam buur satu ch atas t;dak ada maka yang kemudxan buhak
meﬂdapat warisan yaitu orang tua (bapak-ibu)dan saudara-saudara (laki-laki
.maupun waniia).dart.orang yang-meningyal dengan ketentuan bahwa omng
i /saudara-saudara tersebut masing-masing mendapatseperempat bagian dari =
warisan dengan tidak membedakan antara’ status pria atau wanita.
3. . Bila tidak ada ahli waris seperti tersebut dalam butir 1:dan 2, maka warisan
. dibagidua, yakni & perduz.untuk kel sganya fihak ibudan seperdua!agn untuk
keharga dari pihak avah dari yang meninggal dunia.
4, - Kelmrga vang ber’uubungan yan;: paimg dekat yang palmu berhak untuk
. mendapat WaTign.,
5. Jika amk-anak atay saudara—saudara dari pewam menmggai dunia’ sebekum
pevaris, maka tempat mereka . diganti oleh keturunannya yang syah.







S, Al Quran ndak rnelygawr la,mbaga harm bnmma dalam perl\awm‘m Juca.-}"_ S
. oolembaga te_' -but tidak dmtur da]am Sunnah Nabx Muhammad SAW '
N Menurutper:l\atan b {
perzesa dan pnmbma hukum dem_d"__ ] e
mengadakan ° semacam Tembaga” engan cara merumuskan p.,mum nva
herdasarkan l«.epatutan (urt) dan kn,selamaian Husyami\at umum Tcntu ‘sd_;d_




i dan Sumatera Batat (n L.
- ~daphukum warssdl Kahrmnf.an SeIaian (parental) dCH}:&I} angaruh kmtdanagama,’z -

Hukumt dan )’emba'.vzg.z

dalam_ per_]an}lan perkawmandztetapkan xstn berhak zm,ngurus haria;
el p1 untuk i endanya 1tu harus mendapar persetu_;mn

c_Iapa be nd send;rz dl muka Pengad;hn)aka
kara. p[da_‘ :

Dalam taimn 1968 oieh LPHN'd chbentuk Proyek Résearch Hukum Waris y‘mg '

o .tercim dari Penglitian Hukum Adat Wansamar'%. lain di Sumatera Utam (Pamlmeal)': s U

mlmeai) diskuSi-{ixskusz ‘mengenai hubungan perkawinan

"(Islam) d'm huk i ‘warisdi Bali’ {patrilineal dengan’ agama Hindu).

" Dalam tahun 1973 " elah ci:smp%;&n sebuah' Kerang rka Draft Hukumi War;s

Nas:oml 'yang kemudidndibahas daiam szbuah Diskusi mengenai huk um waris yang -
diselenggarakan LPHN di Jakarta permuiaan tahun 1974 dan dlhadm oieh wakxié

' ¥ wak;l dan berbagal faku]aas hukum dan msinnm pcmermmh fon
' Pembahﬂsan dalam’ D;skusx hukum ‘waris tersebut berzmktolak kepada 3 asas

sebagaxmana tercantum d; da]am Bab Umum Kerangka Draft Hukum War;s
Nasxonal yaxtu i S

1 Masydrakat i O:iem adahh terbuka dan masyarakat terbuka pada gahbnya :
“parenml - '

2 ‘Di mas depan rmsyarakat Indonesaa adalah masyankai Parental stsaa: teor
dan kenyataan sosxal

3 Maf;ydrakat mrensal menyemjm smtﬁm kcwansan parentai 1ndw1dual
Sesuiah erhkanany dlskusn iersebut susunan LPHN kemudaan dzubah men_gadx

Badan Pembiman Hukam Nasional (BPHN).

‘Hukum Waris Nasional dibahas kembali dalam Simposium mengenai Pemi;aha-_'_t
ruan Hukum Perdata. Nasional, yang dxselenggamhan oleh BPHN bekerja ami -

dergan Fakulias Hukum Umversam Gajah Mada di Yo;:yai\arta Desember 1981.
‘Simposium ‘yang khusus mengerzi Hukum Waris Nasmnal kemudxan dxselenU-
gamkﬁn oleh BPHN di .}akarta bulan Febrwari 1983 ' '
Dari penda pat-pe ndamt yang berkembang dalam sxmposmm d:peroieh Lusepa katan
teniang a515-2518 Wmum, (genenl pnnc;ples) Hukum_‘Nasaena} di b;dqng Hukum-
'Warls seperu asas kemanfaatan asas kead:]an dan epastian hukum. Akan teta pi
mengenziasas-asas khusus en@ ng Huk urn Warls masii’ ierdapat perbedaan karena
ada yang dapat diterima dan ada pula’ yang belum disepakati. o




s Wagiter "o o

X ._':_"Keﬁpakatan pendamt amara lam mengenai hal—hai 3an0 benkut :

:Denszandem,__ mnsmmt xstn ana bapékdm 1buadfiiahahi1 war:ssazu sama :
kin, Mereka adalzh ahli waris golongan pertama. .
P == Orang, yang. membunub; pewaris t:éak berhak.mewaris dasn hfma penmggalan' O
'nL Vang . dibunh.. Al S : '
c."'Teniang obyek pwnnszm : : i !
— Pada hakekatya vang bemlilidar anganyang wafat hepﬁd&ahh warisadalah
baransz~barang peninggalan dalam keadaan bersih dalamearti-hutang-hutang
_Z--Lelah dibayar. .. A B N R R RREU
d _Tencansz mastlah acimmlsmm g - a -
— Perly adanya penetapdn mengendl Eemba;:a yang dlbm l\ewu reangan uniek i
; meneﬁ)a&an sumt keterangan warmis.. S o
— Periu adanya Ketelitian dalam. Sﬁ“i—SCgl teknis yun&ae dau pc,roiehm surat
- keterangan . varis., -
— Perluadanya penyerauaman dan kc,mudahandahm A cara dan sya rat syuai
~ untuk membuat sumt wasiat, :
...— Pexrlu pendayagunaan pe,ndaftamn Sumt. wasmt dengan melembauakanny'a
 summicke daemb-daemh. .. .o o . .
_ Pendapat-pendawt yang | masnh i}erbeda amara iam sebaga: benkut 5
2, Tenmng. subyek. hukum. waris - . . a
. 'ﬁ_wTerdﬂpat perbedaan pen(iapat dalam hai WATIS mewaris anfara omng yang
: berlainanagama. Satv pihak menghendaki diberikan hak mewaris, sebaliknya
pihak lzin menyatakanhalitu ndak mungkm dliaksanal\an sebab ada lamngan
agmma.
:—-—Dakam hal.ada perbedaan a;’ama ada pendapat menyetuju: peng:ahhan harta
_ cdilakukan melalui. hibah atau wasiat: Do
- _;—- Mengenaianak harkawin, ia dapat-mewaris dan :bu kandung, dan keluarga
. ibu Lﬂndungnya (lihat Pasal 43 WU Perkawinan). - ‘ :
— Mer@enalanakanu}\at adadua pendapat adz yang menuatakan dapatmewa-
iis dan tidak dapat mewaris. Dalam hukum I,siam anak angkat bukan ahli
.-waris dari omng tuw angkatnya. : : :
e Yang ndai«; berhak mewarns adalah yang melakukan perbuatan terceia {men-
.. Loba membunuh memﬁmah menuamaya dan NIEHEE eiapkan surat wasii




Hukunt dan Pewbang

_ “slam ' {,ridku dI Endom,sza ddd }\cu_ﬂdr.,runuan bai
untukila kl-]dkl dan’ untuk anak: perempan adalah&ma.

D’tlam Hukum Kuxa risin Non lslam d;amr dmgan e as baﬂ"nn LGiuk anak
Lil«:t«iak: dan untuka; d .

e ng bem_nya bauan y&nL dtteﬂma U]th‘lndﬁ/dudd b{,lum ddd le paka
Kem ung:kma n-kemungklmn : : ;

(3)Mcnurutfdmdh dafam Hukum isianuanda/ciuda tanpa anak mendapat _
“bagian, bila mempm}m amk ma_ndapat 1/8 setelah mendapai bauxdn dan_. o
hare besima. : ;
lenfang: bwmn amk anvkat & .
i Kemungktmn-kcmunuklmn SRR STAY i ' 1
“ (1)Anak angkat memperoleh bagian yang tidak $1ma sepern anak kandun
£ . (7)Anak 'mgkat mempem[eh bag;an ydng sama busarnyi xpcrn anak kan~.-' -
dnngt ) 1
{S)Amk angkat mcnenma baw!an secam h;bah atau wasmt
(4 Anak cangkat hanya' ‘mewaris dari ‘gono<ini T
'_ '(S)Andix anckm tadak mcnclamt warasan ddr: omng tn angix.amva

Tenmng Masa[ah Admmist;asx . PADA: o1 i e [
Srreida ‘pendapat-agar fnsans pamongpmja (lui“:h camat) diberi kLwenanLan_'
~untuk menerbitkan sumt ketemngan varis, demi kemudahan, :
- Mengemaisumt wasiatada usub supaya yang ditunjuk‘tnivk membuat: wasmt/m_
-akm adalah : Paniter Pengadilan Negeri, Notiris, dan ‘Pejabat lain dengan -
.mengingatasas yang tercantum dalarm pasal 4 ayat{2) Ul Pokok Kekuaszmn
}:'Kehakzman (UL No. 14/70), yang berbunvr Peradlian chlakukan ciengan
cuvoesederanagi cerat dan’ biaya ringany. o0
. Lain-ain : Perihal wadah dan wewenang, 2
== Mengenai.wadah dan wewenang, ada: ‘pendapat bahwa dalam ha menueml :
hukum - “waris Iskam hendaknya dltetapkan agar’ pcnuadlidra agama Tah vang™

ey _diben wewenang; sedang untuk-hukum waris Non Islara Pengad;lan Umum.

Ada pula pendapat: bahwa henciaknya hanyq peradxian umum mjafah vang
=dibert wewenang e :
o Perthal Pewarisin: Tan&h : e S
-~ Perihal pewarisan Tanah "ada pmdapal agar tanah:pertanian tidak Lerbagx-bag
- sedemikian ripa; sehingpa berkeping-keping dan merosot nilai LkODOB’Hﬂ_‘y’!

oo Diusulkan agar-calon pewaris' pada masa hiditpnya ‘sudah’ m&ﬂuﬂj&k stapa

szapa ahli wansnya yang kelakakan menerima iznah tersebut sebagdi warisan,




._'f“Quran dan Hadist i Tmm Mas Jakarta

: SmuhasSH.; Penggarman Tempatdalam Hulum Wans mesmrut KUH i :_' "

- Berd, }_hkum Adat’ dap Hukum Islam, — Buian:B'ntang Jakarta
ML 1dns' Ramulve, SH; Hukum Kewarisan islam, IND=

“LHIL Co: Jakart,

8. “Prof. Mr.Pitlo, Hukum Waris menurut Klmb Undang Undang Perdata, J:hdl =]

o Inrermasa; Jakarta

"1'9 Hilman Hadlkusuma SH Hukum ‘Wans Adat Alumm, Bandung 2
: '1OA -Hassm Al Farid ; (Hmu Pembaumn Waris menurut Hukum Islam) Pustaka _-3

; Progress;f Jakarta. : .

_llsayut; Thahb JSHL Kertas Kez}a Pada S;mposmm Hui\um War;s Nasmnai '

dsselenggaiakan «oleh: BPHN 1983, . S

' 312 Prof- Imam Sudijat, SH., Kertas kerja pacia Sxmposaum Hukum Wans Nasmnai
- Disclenggamkan, oleh BPHN Dep.. Kehakiman - 1983 - =

13 -Ny. Nani Scewondo, SH —— Ny..Siti Patimah. Yunus SH — Dr.J.E. Sahetap1,
SH ,Pengartar Hukum dan Kependudukan Konsorsmm flmu Hukum bekerjz‘w :
.sama: dengan | BEEBN; /1983, s ,

I4Ny ‘Habibah Daud, SH. ”Maka!ah”, yang d:sampaikan pada Program Pendld:—: :
.kan Non. Degree “Bagi Waniia. dalam {}rgamsasz”, yang dlse!enggarakan oleh -
U;mersxtas Indonema Tahun 1976 . USRS L






